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Abstract. This study aims to determine the diversity and abundance of species of butterflies
(Lepidoptera; Rhopalocera) around campus Pinang Masak Jambi University. Samples were taken from
5 stations were determined purposively. At each station made transect along 140 m, then made 10
plots with a size of 5x5 m with the distance between the same plot (10 m). Parameters include the
observation of diversity and abundance of species. In addition it also observed environmental
conditions include the intensity of light, temperature and humidity. Based on the research, it was found
143 individuals from five families are families Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae and
Hesperiidae with species diversity index is 2.153. The results of calculation of the abundance of
species show a lot of the kind found in low abundance of species with a value of 0.006 (one
individual). The type of butterfly found abundantly is the type of value Junonia orithya with
abundance of 0.160 (23 people), followed by Acraea terpsicore grades with abundance of 0.132 (19
individu) and Eurema hecabe with abundance of 0.118 (17 individu). Environmental conditions ie the
light intensity (16780-92170 Lux), temperature (31.6 to 34.2 °C) and humidity (63.8 to 80.8%). From
the research, the diversity of species of butterflies (Lepidoptera; Rhopalocera) around campus Pinang
Masak Jambi University showed a moderate level with grades ranging between 1.5 to 3.5. It is
suggested to do similar studies with larger locations, and with different seasonal conditions and
achieve the results more widely.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan jenis kupu-kupu
(Lepidoptera; Rhopalocera) di sekitar Kampus Pinang Masak Universitas Jambi. Sampel diambil dari
5 stasiun yang ditentukan secara purposif. Pada Masing-masing stasiun dibuat transek sepanjang 140
m, lalu dibuat 10 plot dengan ukuran 5x5 m dengan jarak antar plot yang sama (10 m). Parameter
pengamatan meliputi keanekaragaman dan kelimpahan jenis. Selain itu diamati pula kondisi
lingkungan yang meliputi intensitas cahaya, suhu udara dan kelembaban udara. Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan 143 individu dari 5 famili yaitu famili Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae,
Lycaenidae dan Hesperiidae dengan indeks keanekaragaman jenis yaitu 2,153. Hasil perhitungan
kelimpahan jenis menunjukkan banyak jenis yang ditemukan dengan kelimpahan yang rendah yaitu
dengan nilai kelimpahan jenis 0,006 (1 individu). Adapun jenis kupu-kupu yang ditemukan melimpah
adalah jenis Junonia orithya dengan nilai kelimpahan jenis 0,160 (23 individu), diikuti oleh Acraea
terpsicore dengan nilai kelimpahan jenis 0,132(19 individu) dan Eurema hecabe dengan nilai
kelimpahan jenis 0,118 (17 individu). Kondisi lingkungan yaitu intensitas cahaya (16780-92170 Lux),
suhu udara (31,6-34,2 °C) dan kelembaban udara (63,8-80,8%). Dari hasil penelitian, keanekaragaman
jenis kupu-kupu (Lepidoptera; Rhopalocera) di sekitar Kampus Pinang Masak Universitas Jambi
menunjukkan tingkat yang sedang dengan nilai berkisar antara 1,5-3,5. Disarankan untuk dapat
dilakukan penelitian sejenis dengan lokasi yang lebih luas, dan dengan berbagai kondisi musim
sehingga mendapatkan hasil yang lebih luas.

Kata kunci: kupu-kupu, keanekaragaman, kelimpahan, Universitas Jambi.
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PENDAHULUAN

Kawasan hijau di sekitar kampus Pinang
Masak  Universitas Jambi kaya akan
keanekaragaman hayati, terdapat banyak jenis
tumbuhan dan hewan terutama jenis serangga.
Berbagai jenis serangga dapat ditemui di
rimbunan tumbuhan di sekitar kampus. Jenis
serangga yang sering ditemui adalah kupu-
kupu dengan keindahan warnanya yang
beranekaragam. Kupu-kupu penting sebagai
penyerbuk alami pada ekosistem. Hal ini
disebabkan karena kupu-kupu aktif bergerak
mengunjungi bunga-bunga.

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas
adalah semua kehidupan di atas bumi ini
tumbuhan, hewan, jamur dan mikroorganis-
me serta berbagai materi genetik yang
dikandungnya dan keanekaragaman sistem
ekologi di mana mereka hidup. Keanekaraga-
man hayati meliputi  kelimpahan dan
keanekaragaman genetik dari organisme yang
berasal dari semua habitat, baik yang ada di

darat, laut maupun sistem-sistem perairan
lainnya  (Balquni, 2007:4). Menurut
Handayani, dkk. (2012:3) keanekaragaman

jenis kupu-kupu yang tinggi dan penyebaran
kupu-kupu dalam suatu wilayah dipengaruhi
oleh faktor habitat kupu-kupu yaitu faktor-
faktor lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan  kupu-kupu di alam, suhu,
kelembaban, dan curah hujan serta topografi
dan vegetasi. Kelimpahan jenis adalah jumlah
individu setiap jenis yang ditemukan pada
setiap titik pengambilan sampel (Koneril dan
Saroyo, 2012:358).

Menurut Peggie dan Amir (2006:17) kupu-
kupu meliputi famili Papilionidae, Pieridae,
Nymphalidae, Riodinidae, Lycaenidae dan
Hesperiidae. Kupu-kupu merupakan serangga
terbang, yang mengalami perubahan bentuk
yang dikenal dengan metamorfosis sempurna.
Siklus hidupnya meliputi bentuk dewasa-telur-
larva (ulat)-pupa (kepompong). Kupu-kupu
berkembang biak pada saat dewasa. Setelah
kupu-kupu betina kawin, telur-telur akan
diletakkan pada daun tanaman inang yang
cocok (Peggie, 2011:4). Kupu-kupu terdapat
pada hampir semua tipe habitat jika ada
tanaman inang yang sesuai untuk jenis-jenis
kupu-kupu tersebut. Terdapat beberapa jenis
endemik dari kupu-kupu yang terdapat hanya
ada pada suatu tempat. Umumnya hal ini
terjadi karena lokasi geografis dan isolasi
genetika (Peggie dan Amir, 2006:17).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Penelitian dilakukan di sekitar Kampus Pinang
Masak Universitas Jambi. Sampel diambil dari
5 stasiun yang ditentukan secara purposif yaitu
dengan melihat tipe habitatnya. Penangkapan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
sweeping. Penangkapan sampel dilakukan dari
pukul 09.00-15.00 WIB selama beberapa hari
hingga semua stasiun selesai. Keadaan
lingkungan yang diamati pada saat penelitian
meliputi suhu udara, kelembaban udara dan
intensitas cahaya. Pada masing-masing stasiun
dibuat satu buah transek dengan panjang garis
140 m dan pada masing-masing transek dibuat
10 buah plot berukuran 5 x 5 m.

Kupu-kupu ditangkap dengan menggunakan
jaring serangga (sweepnet). Selanjutnya kupu-
kupu vyang telah didapat dipijit bagian
toraksnya sampai mati, kemudian disimpan
dalam kertas papilot (Priyono, dkk, 2012:12).
Semua sampel dibawa ke laboratorium untuk
dibuat insektarium dan selanjutnya diidentifi-
kasi. Sampel vyang tidak teridentifikasi
dilakukan identifikasi lebih lanjut di LIPI.
Setelah diidentifikasi ditentukan pula indeks
keanekaragaman jenis dan  kelimpahan
jenisnya. Rumus vyang digunakan adalah
sebagai berikut:

a. Indeks keanekaragaman jenis (Magurran,
1988:35),

H =-ZPilnPi

Keterangan: H’= indeks keanekaragaman
jenis
b. Kelimpahan jenis (Magurran, 1988:35)
ni

Pi=—
N

Keterangan: Pi
ni
N

Kelimpahan jenis i
Jumlah jenis ke i
Jumlah total seluruh
jenis
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Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No Kegiatan Alat dan Bahan Keterangan
1. | Pembuatan transek Meteran Panjang minimal 100 m
Patok 4 buah per plot
2. | Pengambilan spesimen Jaring serangga 2 buah
Kertas papilot Ukuran sedang
3. | Pengukuran kelembaban Higrometer Pengukuran kelembaban udara
udara, suhu udara dan Thermometer Pengukuran suhu
intensitas cahaya Lux meter Pengukuran intensitas cahaya
4. | Penanganan spesimen Alat tulis Pencatatan kondisi sampel
Kertas label Pemberian identitas sampel
Alkohol 70%
Kotak spesiemen Penyimpanan sampel
Jarum suntik 1ml
Styrofoam 4 buah

Ukuran kecil

Lilies (1991), Peggie & Amir
(2006), Peggie (2011)

Kamera digital Sony DSC-W630
16.1MP

Jarum pentul
Kunci identifikasi

5. | Identifikasi kupu-kupu

6. | Dokumentasi Kamera

HASIL DAN PEMBAHASAN 2012:361) dan di Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango (Dendang, 2009:29).

Setelah dilakukan identifikasi, sampel tersebut

terdiri dari 36 jenis dan 5 famili. Kupu-kupu di
sekitar Kampus Pinang Masak Universitas
Jambi didominasi oleh famili Nymphalidae
sebanyak 22 jenis (61%), diikuti oleh famili
Pieridae (16%), famili Lycaenidae (11%),
famili  Hesperiidae (6%) dan  famili
Papilionidae  (6%). Famili  Nymphalidae
merupakan famili dengan keanekaragaman
jenis dan jumlah individu terbanyak pada
berbagai lokasi penelitian, seperti di Hutan
Kota Muhammad Sabki Kota Jambi (Rahayu
dan Basukriadi, 2012:43), di Kawasan Resort
Gunung Tujuh Taman Nasional Kerinci Seblat
(Andrianti, 2010:1), di Kawasan Taman
Nasional Laut Bunaken (Koneril dan Saroyo,

Lamatoa, dkk. (2013:55) menjelaskan famili
Nymphalidae ditemukan dalam jumlah yang
besar karena famili ini merupakan famili
terbesar jumlahnya dalam ordo Lepidoptera.
Selain itu, keanekaragaman dan kelimpahan
jenis kupu-kupu dari famili Nymphalidae yang
tinggi di sekitar Kampus Pinang Masak
Universitas Jambi juga didukung oleh faktor
ketersediaan pakan yang beragam dan
melimpah bagi kupu-kupu famili Nymphalidae
pada fase larva diantaranya adalah bambu
(Bambusa sp.), ilalang (Imperata cylindrica),
pinang (Areca catechu), kelapa sawit (Elaeis
sp.), beringin (Ficus benjamina) dan palem
raja (Roystonea regia).

6%
11%\
—

4
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Famili Lycaenidae
B Famili Papilionidae
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Gambar 1. Persentase famili kupu-kupu (Lepidoptera; Rhopalocera)
di sekitar Kampus Pinang Masak Universitas Jambi



Famili Papilionidae merupakan famili dengan
keanekaragaman jenis dan jumlah individu
paling sedikit di sekitar Kampus Pinang Masak
Universitas Jambi. Peggie dan Amir (2006:25)
menjelaskan sumber pakan kupu-kupu famili
Papilionidae ~ diantaranya  berasal  dari
tumbuhan famili  Annonaceae, Rutaceae,
Bombacaceae, Lauraceae dan Magnoliaceae.
Rendahnya keanekaragaman dan kelimpahan
jenis kupu-kupu famili Papilionidae di sekitar
kampus Pinang Masak Universitas Jambi
diduga karena tidak bervariasinya sumber
pakan pada area tersebut. Di sekitar Kampus
Pinang Masak Universitas Jambi hanya
ditemui kayu manis (Cinnamomum burmannii)
yang merupakan anggota dari tumbuhan famili
Lauraceae dan tumbuhan dari famili Rutaceae
yaitu jeruk (Citrus sp.). Keindahan corak sayap
kupu-kupu famili Papilionidae juga menjadi
salah satu faktor rendahnya keanekaragaman
dan kelimpahan jenis kupu-kupu ini di sekitar
kampus Pinang Masak Universitas Jambi.
Tingginya minat kolektor menyebabkan
perburuan famili Papilionidae untuk tujuan
perdagangan  masih  marak  dilakukan.
Pengambilan kupu-kupu famili Papilionidae di
alam secara berlebihan tanpa terkontrol dapat
menyebabkan penurunan jumlah dan jenis
kupu-kupu famili Papilionidae dalam skala
besar.
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Berdasarkan  perhitungan  nilai  indeks
keanekaragaman dari dua jenis kupu-kupu
(Lepidoptera; Rhopalocera) menurut Shanon-
Wiener pada lima stasiun penelitian didapatkan
lima stasiun penelitian memiliki tingkat
keanekaragaman jenis yang sedang, karena
nilai dari indeks keanekaragaman jenis yang
didapat berada diantara 1,5-3,5. Keanekaraga-
man yang sedang menunjukkan bahwa suatu
komunitas memiliki kompleksitas yang sedang
pada struktur habitat dan keragaman bentuk
vegetasi, karena dalam komunitas itu tidak
banyak terjadi  interaksi  antar  jenis
dibandingkan dengan komunitas yang sudah
mencapai klimaks. Sehingga suatu komunitas
yang sedang berkembang pada tingkat suksesi
mempunyai jumlah jenis rendah dari pada
komunitas yang sudah mencapai klimaks.
Sharm dan Joshi (2009:59) menjelaskan
keanekaragaman jenis serangga berkorelasi
dengan kompleknya penyusun struktural suatu
habitat dan keragaman bentuk vegetasi.Nilai
indeks keanekaragaman jenis yang sedang
disebabkan oleh berubahnya fungsi kawasan
hijau yang ada di sekitar Kampus Pinang
Masak Universitas Jambi menjadi area
pembangunan sehingga kawasan hijau menjadi
rentan terhadap gangguan aktivitas manusia.

2,56
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Gambar 2. Grafik indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu (Lepidoptera; Rhopalocera)

Hasil perhitungan kelimpahan jenis dari kelima
stasiun penelitian menunjukkan banyak jenis
yang ditemukan dengan kelimpahan yang
rendah yaitu hanya ditemui 1 individu. Adapun
jenis kupu-kupu yang ditemukan melimpah di
sekitar Kampus Pinang Masak Universitas
Jambi adalah jenis Junonia orithya sebanyak
23 individu, diikuti oleh Acraea terpsicore 19
individu dan Eurema hecabe 17 individu.
Stasiun penelitian yang memiliki kelimpahan
individu tertinggi adalah stasiun 4 yaitu 43
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individu, dan stasiun 1 adalah stasiun dengan
kelimpahan individu terendah vyaitu 15
individu.

Stasiun 4 merupakan stasiun yang banyak
ditumbuhi oleh semak dengan jenis tumbuhan
yang relatif homogen. Tumbuhan yang
mendominasi stasiun 4 diantaranya adalah
ilalang (Imperata cylindrica), viola (Viola sp.)
dan senduduk (Melastoma malabathricum).
Kelimpahan individu pada stasiun 4 juga
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didukung oleh keaadaan lingkungan yang
disukai oleh kupu-kupu yaitu intensitas cahaya
tinggi 92170 Lux, suhu 33,1 °C dan
kelembaban yang tinggi 80,8%. Kelimpahan
individu yang terendah pada stasiun 1 diduga
karena jenis tumbuhan pakan yang lebih
beragam namun jumlah tumbuhannya terbatas
dan kondisi habitat yang kurang disukai oleh
kupu-kupu vyaitu intensitas cahaya rendah
16780 Lux, suhu 31,6 °C dan kelembaban
76,6%. Selain itu pada stasiun 1 sudah banyak
gangguan aktivitas manusia, karena stasiun ini

berada di sepanjang jalan gerbang kampus
Universitas Jambi. Kelimpahan jenis kupu-
kupu yang tinggi pada stasiun 4 disebabkan
adanya rumpang hutan. Adanya rumpang hutan
menyebabkan cahaya masuk dan mendorong
pertumbuhan tumbuhan sehingga tersedia
sumber makanan. Intensitas cahaya tinggi,
suhu udara yang sesuai dan kelembaban yang
tinggi juga dibutuhkan oleh kupu-kupu untuk
bereproduksi dan terbang karena hewan ini
bersifat poikilotermik.
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Gambar 3. Grafik kelimpahan individu

Tabel 2. Jenis kupu-kupu (Lepidoptera; Rhopalocera) pada masing-masing stasiun

Famili Stasiun
No Jenis 1] 2[3]4]5 Jumlah
Papilionidae
1 | Graphium antiphates 0 0 1 0 0 1
2 | Pachliopta aristolochiae 0 0 0 0 1 1
Pieridae
1 | Appias olferna 0 0 0 2 3 5
2 | Catoptsilia pyranthe 0 0 0 0 1 1
3 | Eurema blanda 0 2 0 0 1 3
4 | Eurema brigitta 1 0 1 0 1 3
5 | Eurema hecabe 4 1 5 3 4 17
6 | Leptosia nina 0 1 3 0 2 6
Nymphalidae
1 | Acraea terpsicore 0 0 0 11 8 19
2 | Cupha erymanthis 0 0 1 0 0 1
3 | Elymnias hypermnestra 0 1 0 0 0 1
4 | Euploea eunice 0 0 1 0 0 1
5 | Euploea mulciber 0 0 1 0 0 1
6 | Hypolimnas bolina 0 1 0 2 3 6
7 | Ideopsis vulgaris 0 0 0 0 1 1
8 | Junonia almana 0 0 0 1 0 1
9 | Junonia hedonia 0 3 0 0 0 3
10 | Junonia orithya 1 0 0 18 4 23
11 | Mycalesis fusca 0 1 0 0 0 1
12 | Mycalesis horsfieldi 0 3 0 1 2 6
13 | Mycalesis janardana 2 0 0 0 0 2
14 | Neptis hylas 0 2 0 0 2 4

w
(op]
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15 | Neptis leucoporos 1 0 1 0 0 2
16 | Orsotriaena medus 0 3 0 0 3 6
17 | Parantica agleoides 0 0 0 0 1 1
18 | Tanaecia iapis 1 0 0 0 0 1
19 | Ypthima baldus 2 3 1 1 0 7
20 | Ypthima fasciata 1 0 1 0 0 2
21 | Ypthima horsfieldi 0 1 0 0 0 1
22 | Ypthima philomela 2 4 0 0 0 6
Lycaenidae
1 | Cheritra freja 0 2 0 0 0 2
2 | Lampides boeticus 0 0 0 0 1 1
3 | Udara sp. 0 0 2 0 0 2
4 | Zizzeria karsandra 0 0 0 1 0 1
Hesperiidae
1 | Udaspes folus 0 0 0 1 0 1
2 | Psolos fuligo 0 1 0 2 0 3
Jumlah 15 | 29 | 18 | 43 | 38 143
Jumlah Jenis 9 15 | 11 | 11 | 16 36
Kelimpahan individu kupu-kupu disekitar DAFTAR PUSTAKA

Kampus Pinang Masak Universitas Jambi lebih
rendah dibandingkan hasil penelilitian yang
telah dilakukan di kawasan yang dilindungi,
seperti di hutan Kota Muhammad Sabki Kota
Jambi (Rahayu dan Basukriadi, 2012:43) dan
di Kawasan Taman Nasional Laut Bunaken
(Koneril dan Saroyo, 2012:361). Kelimpahan
individu yang rendah dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yang tidak mendukung kehidupan
jenis kupu-kupu selain itu luas suatu kawasan
ikut  menentukan  kelimpahan individu,
semakin luas suatu kawasan maka jumlah
individu juga akan semakin tinggi karena
tersedianya banyak tempat untuk bernaung.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  terhadap
keanekaragaman dan kelimpahan jenis kupu-
kupu (Lepidoptera; Rhopalochera) di sekitar
Kampus Pinang Masak Universitas Jambi
dapat disimpulkan keanekaragaman jenis
kupu-kupu (Lepidoptera; Rhopalochera) di
sekitar Kampus Pinang Masak Universitas
Jambi tergolong sedang, karena indeks
keanekaragaman jenisnya berkisar antara 1,5-
3. Ditemukan 36 Jenis kupu-kupu pada lima
stasiun penelitian. Kelimpahan jenis tertinggi
kupu-kupu (Lepidoptera; Rhopalochera) di
sekitar Kampus Pinang Masak Universitas
Jambi adalah pada kupu-kupu jenis Junonia
orithya. Kelimpahan individu tertinggi terdapat
pada stasiun 4 dan yang terendah pada stasiun
1.
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